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INOVASI

Lentera Gizi 
(layanan edukasi dan pendampingan terarah menuju gizi optimal)

BAB I 
PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG
Masalah gizi pada balita masih menjadi salah satu tantangan utama dalam pembangunan kesehatan di Indonesia. Balita dengan berat badan kurang, gizi kurang, berat badan tidak naik (weight faltering), maupun berisiko stunting memerlukan penanganan secara komprehensif karena kondisi tersebut dapat berdampak terhadap pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, penurunan daya tahan tubuh, hingga produktivitas di masa depan.
Di wilayah kerja Puskesmas Karangbinangun, Program Pemberian Makanan Tambahan (PMT) Berbasis Pangan Lokal secara rutin diberikan kepada balita sasaran. Pada Tahun 2026, terdapat 63 balita sasaran penerima PMT Lokal untuk balita wasting. Namun dalam pelaksanaannya masih ditemukan beberapa kendala utama, di antaranya:
· Praktik pemberian makan di rumah yang belum optimal dan kurangnya pemahaman ibu mengenai penyusunan menu bergizi berbasis pangan lokal;
· Keterbatasan tenaga kesehatan dalam melakukan pendampingan intensif secara langsung (kunjungan rumah) ke seluruh sasaran;
· Evaluasi program yang selama ini hanya berfokus pada kenaikan berat badan tanpa memantau perubahan perilaku ibu secara sistematis; serta
· Belum adanya mekanisme apresiasi untuk menjaga motivasi dan komitmen ibu balita.
Keberhasilan intervensi gizi sangat dipengaruhi oleh kemampuan keluarga dalam melanjutkan praktik pemberian makan yang baik secara mandiri di rumah. Oleh karena itu, dikembangkan inovasi LENTERA GIZI (Layanan Edukasi dan Pendampingan Terarah Menuju Gizi Optimal) sebagai bentuk optimalisasi Program PMT Lokal yang mengintegrasikan pemberian makanan berbasis pangan lokal dengan pendampingan digital terarah, edukasi interaktif, pemantauan perubahan perilaku, dan sistem apresiasi.

TUJUAN
Tujuan dari pelaksanaan inovasi Lentera Gizi adalah sebagai berikut:
1. Tujuan Umum: Meningkatkan status gizi balita melalui optimalisasi Program PMT Lokal berbasis perubahan perilaku ibu dalam praktik pemberian makan balita di wilayah kerja Puskesmas Karangbinangun.
2. Tujuan Khusus:
· Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu dalam mengolah pangan lokal bergizi seimbang kaya protein hewani.
· Mendorong kepatuhan dan keaktifan ibu balita selama 56 hari masa intervensi PMT Lokal.
· Menyediakan mekanisme pendampingan dan pemantauan digital yang efektif, efisien, dan ramah pengguna.
· Meningkatkan status gizi balita wasting dan mencegah risiko stunting secara berkelanjutan.
· Memberikan apresiasi atas perubahan perilaku positif ibu sebagai bentuk penguatan motivasi keluarga.

MANFAAT
· Bagi Balita: Mengoptimalkan pertumbuhan fisik, meningkatkan status gizi (bebas wasting), membiasakan pola makan bergizi, dan menurunkan risiko stunting.
· Bagi Ibu/Pengasuh: Meningkatkan pemahaman gizi, keterampilan memasak bahan lokal, kepercayaan diri, dan membentuk pola asuh makan yang mandiri serta berkelanjutan.
· Bagi Puskesmas: Mengoptimalkan pencapaian indikator kinerja gizi, efisiensi pendampingan sasaran, serta menghadirkan model pelayanan gizi promotif-preventif yang mudah direplikasi.
· Bagi Pemerintah Desa & Lintas Sektor: Memperkuat sinergi penanganan stunting desa, meningkatkan partisipasi aktif masyarakat, dan mengoptimalkan penggunaan dana BOK/Desa.

KECEPATAN PENCIPTAAN INOVASI DAERAH
Inovasi SIMELA Lentera Gizi dikembangkan secara cepat dan terstruktur sebagai respons atas tingginya angka balita wasting dan keterbatasan jangkauan pendampingan tatap muka secara langsung. Kecepatan penciptaan inovasi ini ditandai oleh beberapa aspek:
· Identifikasi Masalah Berbasis Data Cepat: Penjaringan data 63 balita wasting dilakukan secara presisi melalui Bulan Penimbangan Balita (BPB).
· Pemanfaatan Platform Komunikasi yang Siap Pakai: Menggunakan WhatsApp Group hybrid sebagai media edukasi dan konsultasi digital tanpa memerlukan pembuatan aplikasi rumit yang memakan waktu lama.
· Konsolidasi Lintas Sektor yang Responsif: Pelatihan dan bimbingan teknis (Bimtek) bagi Nakes dan Kader Posyandu disiapkan secara efisien dalam waktu singkat untuk langsung mengawal intervensi 56 hari.


BAB II 
KERANGKA BERPIKIR
KEBAHARUAN
Inovasi Lentera Gizi menghadirkan beberapa terobosan dan unsur kebaruan utama yang membedakannya dari program konvensional:
1. Pendampingan Perubahan Perilaku Terintegrasi 56 Hari: Tidak sekadar membagikan makanan tambahan, tetapi mengawal perubahan pola asuh dan praktik pemberian makan harian ibu balita secara terus-menerus selama masa intervensi 56 hari.
2. Pemanfaatan Media Komunikasi Digital Hybrid (WhatsApp Group): Mengatasi keterbatasan SDM Puskesmas untuk kunjungan rumah dengan menghadirkan ruang edukasi, konsultasi real-time, penyampaian modul/resep digital, dan saling motivasi antarpeserta secara efisien.
3. Program LENTERA Challenge & Dokumentasi Visual: Mewajibkan ibu mengirimkan dokumentasi foto/video praktik penyajian menu kaya protein hewani dan reaksi balita di rumah sebagai instrumen monitoring perilaku yang terukur.
4. Perubahan Perilaku sebagai Indikator Kunci (Bobot 20%): Menjadikan perubahan perilaku ibu (kemandirian mengolah menu lokal & pengurangan makanan instan) sebagai indikator keberhasilan program, bukan hanya indikator fisik (berat badan).
5. Sistem Apresiasi dan Pemberdayaan Komunitas: Menyelenggarakan penganugerahan dan apresiasi pada kegiatan Posyandu bagi ibu dan balita yang menunjukkan komitmen dan perubahan perilaku terbaik guna membangun dorongan positif yang berkelanjutan.

DESAIN INOVASI
Desain inovasi daerah Lentera Gizi dirancang sebagai upaya strategis untuk mengoptimalkan Program PMT Berbasis Pangan Lokal melalui integrasi pendampingan digital dan pemberdayaan keluarga secara terarah.
Inovasi ini mengolaborasikan intervensi gizi spesifik (pemberian makanan kaya protein hewani selama 56 hari) dengan pemantauan perilaku berbasis digital melalui WhatsApp Group dan program LENTERA Challenge. Setiap sasaran terpantau secara berkala oleh Bidan Desa dan Kader Posyandu, serta dievaluasi melalui matriks komprehensif yang mengukur kenaikan berat badan (35%), kepatuhan PMT (15%), praktik menu (20%), keaktifan media digital (10%), serta perubahan perilaku mandiri (20%).

PROSES / TAHAPAN PENERAPAN INOVASI
Untuk memastikan pelaksanaan berjalan terstruktur dan berkelanjutan, proses bisnis Lentera Gizi dibagi menjadi 3 tahapan utama:
	No
	Tahapan Inovasi
	Rincian Kegiatan
 

	1
	Tahap Uji Coba dan Konsolidasi Awal (Persiapan)
	· Penetapan 63 balita sasaran wasting berdasarkan hasil Bulan Penimbangan Balita (BPB).
· Koordinasi lintas sektor (Lintas Program Puskesmas, Bidan Desa, Kader Posyandu, Pemerintah Desa, TP-PKK).
· Penyusunan Media Edukasi, Buku Resep LENTERA GIZI berbasis pangan lokal, instrumen penilaian, dan pembentukan Grup WhatsApp Pendampingan.
· Pelaksanaan Bimbingan Teknis (Bimtek) bagi Nakes dan Kader Posyandu.

	2
	Tahap Penguatan Sistem dan Penyiapan Operasional (Implementasi Intervensi 56 Hari)
	· Pemberian PMT Berbasis Pangan Lokal selama 56 hari.
· Edukasi online rutin dan pendampingan gizi via Grup WhatsApp.
· Pelaksanaan 'LENTERA Challenge' (pengiriman dokumentasi praktik pemberian menu protein hewani di rumah secara berkala).
· Pemantauan mingguan oleh Bidan Desa dan Kader Posyandu.

	3
	Tahap Implementasi Terbuka dan Pemantapan Layanan (Evaluasi & Apresiasi)
	· Penimbangan akhir balita pada Bulan Penimbangan Balita.
· Evaluasi komprehensif menggunakan matriks penilaian.
· Pemberian Apresiasi / Penghargaan LENTERA GIZI di Posyandu.
· Penyusunan laporan tindak lanjut dan integrasi ke dalam RKP Desa & Program BOK Puskesmas.





























BAB III 
PENUTUP
Inovasi Lentera Gizi (Layanan Edukasi dan Pendampingan Terarah Menuju Gizi Optimal) merupakan langkah konkret dan strategis Puskesmas Karangbinangun dalam mengoptimalkan penanganan balita wasting dan pencegahan stunting di Kabupaten Lamongan. Melalui pendampingan 56 hari yang memadukan intervensi gizi lokal, pemantauan digital via WhatsApp, tantangan edukatif, serta apresiasi Posyandu, inovasi ini terbukti mampu mendorong kemandirian dan perubahan pola asuh orang tua secara berkelanjutan.
Diharapkan Pedoman Teknis ini dapat menjadi acuan baku bagi seluruh pemangku kepentingan, tenaga kesehatan, bidan desa, dan kader Posyandu dalam melaksanakan serta mengembangkannya secara berkesinambungan demi terwujudnya generasi bebas stunting dan bergizi optimal.
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